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LAMPIRAN  

Lampiran 1.  Determinasi Tanaman Kucai 
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Lampiran 2. Surat Etik Penelitian 
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Lampiran 3. COA Kloramfenikol disk 
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Lampiran 4. COA Bakteri Streptococcus pyogenes
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Lampiran 5. COA Bakteri Pseudomonas aeruginosa 
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Lampiran 6.  Pembuatan Ekstraksi Daun Kucai

 

 

 

Pengumpulan Sampel 

Disortasi  

Dicuci   

Pengeringan Sampel 

Dipotong 

kecil 
Dihaluskan 

Simplisia 

Maserasi dengan Etanol 96% 

Maserat 

Disaring 

Ekstrak Kental 

Rotary 

Evaporator 

Skrinning Fitokimia Uji Aktivitas Antibakteri 
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Lampiran 7. Skema Uji Antibakteri

 

 

 

 

Letakkan kertas cakram yang 

telah dipipet masing-masing 

ekstrak   menggunakan pinset 

diatas media agar yang telah 

diusapkan suspensi bakteri 

Peremajaan Bakteri 

Pembuatan media Nutrient agar 

Sterilisasi alat menggunakan autoklaf 

pada suhu 121oC selama 15 menit. 

Pembuatan suspensi bakteri 

Pembuatan 20, 40, dan 60% ekstrak, 

kontrol positif kloramfenikol, dan kontrol 

negatif DMSO 10%. 

Analisis data 

Inkubasi selama 24 jam pada 

suhu 37oC. Amati dan ukur 

zona beningnya dengan 

menggunakan jangka sorong. 

Diusapkan suspensi 

bakteri menggunakan 

batang pengaduk steril 

pada seluruh permukaan 

media dan tunggu hingga 

3-5 menit 

Pengujian aktivitas antibakteri 
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Lampiran 8. Perhitungan % Rendemen  

 

Berat awal serbuk : 277 g 

Berat akhir Ekstrak : 38,90 g 

 

 

% 𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑎𝑛 =  
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐴𝑤𝑎𝑙
𝑥 100% 

 

% 𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑎𝑛 =  
38.90 𝑔

277 𝑔
𝑥 100% = 14,04% 
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Lampiran 9. Perhitungan Kadar Air Simplisia  

Berat 

Cawan 

Kosong 

(A) 

Berat Cawan 

+ Sampel 

Sebelum 

dikeringkan 

(B) 

Berat Cawan + Sampel Setelah dikeringkan 

(C) 
Kadar 

Air (%) Pengulangan 

I 

Pengulangan 

II 

Pengulangan 

III 

27.485 29.485 29.640 29.335 29.335 7,5 % 

 

 

Perhitungan Kadar Air Simplisia: 

% 𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝐴𝑖𝑟 =  
(𝐵 − 𝐶)

(𝐵 − 𝐴)
𝑥 100% 

Keterangan: 

A : Berat cawan kosong 

B : Berat cawan kosong + sampel sebelum pemanasan 

C : Berat cawan kosong + sampel setelah pemanasan 

 

% 𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝐴𝑖𝑟 =  
(29.485 − 29.335)

(29.485 − 27,485)
𝑥 100% = 7,5 % 
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Lampiran 10. Perhitungan Kadar Abu Total Simplisia 

Berat 

Cawan 

Kosong 

(A) 

Berat Cawan 

+ Sampel 

Sebelum 

dikeringkan 

(B) 

Berat Cawan + Sampel Setelah dikeringkan 

(C) Kadar 

Abu 

(%) Pengulangan 

I 

Pengulangan 

II 

Pengulangan 

III 

61.340 63.340 62.354 61.520 61.520 9 % 

 

 

Perhitungan Kadar Abu Simplisia: 

% 𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝐴𝑏𝑢 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 =  
(𝐶 − 𝐴)

(𝐵 − 𝐴)
𝑥 100% 

Keterangan: 

A : Berat krush kosong 

B : Berat krush kosong + sampel sebelum pemanasan 

C : Berat krush kosong + sampel setelah pemanasan 

 

% 𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝐴𝑏𝑢 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 =  
(61.520 − 61.340)

(63.340 − 61.340)
𝑥 100% = 9,00 % 
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Lampiran 11. Perhitungan Susut Pengeringan 

Berat 

Cawan 

Kosong 

(A) 

Berat 

Cawan + 

Sampel 

Sebelum 

dikeringkan 

(B) 

Berat Cawan + Sampel Setelah dikeringkan (C) 

Susut 

Pengeringan 

(%) Pengulangan I 
Pengulangan 

II 

Pengulangan 

III 

49.700 51.725 53.470 51.550 51.550 8,64 % 

 

 

Perhitungan Susut Pengeringan Simplisia: 

% 𝑆𝑢𝑠𝑢𝑡 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔𝑎𝑛 =  
(𝐵 − 𝐴) − (𝐶 − 𝐴)

(𝐵 − 𝐴)
𝑥 100% 

Keterangan: 

A : Berat cawan kosong 

B : Berat cawan kosong + sampel sebelum pemanasan 

C : Berat cawan kosong + sampel setelah pemanasan 

% 𝑆𝑢𝑠𝑢𝑡 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔𝑎𝑛 =  
(51.725 − 49.700) − (51.550 − 49.700)

(51.725 − 49.700)
𝑥 100% = 8,64 % 
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Lampiran 12. Skrinning Fitokimia Daun Kucai 

Pemeriksaan Reagen Hasil Uji Gambar 

Alkaloid Pereaksi Mayer 

(+) 

Endapan 

putih 

 

Alkaloid 

Pereaksi 

Dragendroff 

(+) 

Endapan 

jingga 
 

Flavonoid 

HCl Pekat, serbuk 

Mg, amil alkohol 

(+) 

Berwarna 

kuning/jingga 

 

Fenolik FeCl3 

(+) 

Coklat 

kehijauan 
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Saponin 

Aquadest panas dan 

HCl pekat 

(+) 

Busa stabil 

 

Steroid 

CH3COOH dan 

H2SO4 

(-) 

Cincin biru 

kehijauan 

 

Triterpenoid 

CH3COOH dan 

H2SO4 

(+) 

Cincin 

kecoklatan 

 

Tanin  FeCl3 

(+) 

Hijau 

Kehitaman 
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Lampiran 13. Pembuatan Larutan Uji 

Perhitungan konsentrasi larutan ekstrak ditampilkan berdasarkan definisi per 

1 ml untuk menunjukkan dasar konsentrasi. Dalam penelitian laboratorium, larutan 

stok dibuat dalam volume 10 ml untuk mempermudah penimbangan (2,0 g untuk 

20%, 4,0 g untuk 40%, 6,0 g untuk 60% dalam 10 ml) dan kemudian dibagi ke 

volume 1 ml sesuai kebutuhan uji. 

Pembuatan konsentrasi ekstrak: 

% konsentrasi= 
𝑚

𝑉
 𝑥 100 % 

Keterangan :  

% konsentrasi : Konsentrasi ekstrak yang diketahui 

m  : Berat/massa ekstrak (gram) 

v  : Jumlah volume pelarut 

 

PERHITUNGAN 

• Konsentrasi 20% 

% konsentrasi = 
𝑚

𝑉
 𝑥 100 % 

20%  = 
𝑚

1𝑚𝑙
 𝑥 100 % 

20%  = 
100% 𝑥 𝑚

1 𝑚𝑙
  

100% x m  = 20% x 1 ml 

100 x m  = 20 

m   = 
20

100
  

m   = 0,2 Gram 

 

Ditimbang 0,2 gram ekstrak kental 

kemudian dilarutkan dengan DMSO 

sampai 1 ml, lalu homogenkan. 

• Konsentrasi 40% 

% konsentrasi = 
𝑚

𝑉
 𝑥 100 % 

40%  = 
𝑚

1𝑚𝑙
 𝑥 100 % 

40%  = 
100% 𝑥 𝑚

1 𝑚𝑙
 

100% x m  = 40% x 1 ml 

100 x m  = 40 

m   = 
40

100
 

m   = 0,4 Gram 

 

Ditimbang 0,4 gram ekstrak kental 

kemudian dilarutkan dengan DMSO 

sampai 1 ml, lalu homogenkan. 

• Konsentrasi 60% 

% konsentrasi = 
𝑚

𝑉
 𝑥 100 % 

60%  = 
𝑚

1𝑚𝑙
 𝑥 100 % 

60%  = 
100% 𝑥 𝑚

1 𝑚𝑙
  

100% x m  = 60% x 1 ml 

100 x m  = 60 

m   = 
60

100
  

m   = 0,6 Gram 

Ditimbang 0,6 gram ekstrak kental kemudian dilarutkan dengan DMSO sampai 

1 ml, lalu homogenkan. 
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Lampiran 14. Perhitungan Media Nutrient Agar 

 

Jumlah media = 
∑ 𝐶𝑎𝑤𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑡𝑟𝑖 𝑥 ∑ 𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑢𝑎𝑛𝑔 𝑥 28 𝑔

1000
 

= 
6 𝑥 15 𝑚𝑙 𝑥 28 𝑔

1000
 

= 2,52 gram 

 

Volume air = ∑ Cawan petri x ∑ volume yang dituang 

  = 6 x 15 ml 

  = 90 ml 

 

Jadi, media ditimbang sebanyak 2,52 gram kemudian dilarutkan dengan 90 ml 

aquadest, dan homogenkan menggunakan magnetic stirrer.
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Lampiran 15. Hasil peremajaan bakteri 

                                          

  
Streptococcus pyogenes Pseudumonas aeruginosa 
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Lampiran 16. Dokumentasi Kegiatan 

 
 

Daun Kucai  Pencucian sampel daun Kucai 

 

 
Perajangan sampel daun Kucai Pengeringan dengan dianginkan 

    
 

Penimbangan simplisia kering   Penghalusan sampel daun Kucai 

dengan blender 
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Maserasi daun Kucai  Hasil maserat  

  

Penimbangan Hasil Kadar Air dan 

Susut Pengeringan 

Penimbangan Hasil Kadar Abu Total 

  
Pengentalan sampel daun Kucai 

dengan rotay evaporator 

Ekstrak kental daun Kucai  
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Proses sterilisasi alat Pembuatan media NA 

 

 

Peremajaan bakteri  Pembuatan suspensi bakteri 
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Lampiran 17. Analisis Data 

• Streptococcus pyogenes 

1. Uji Normalitas 

 

2. Uji Homogenitas 

 

3. Uji ANOVA 
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4. Uji Post-Hoc 

• Pseudomonas aeruginosa 

1. Uji Normalitas 

 

2. Uji Homogenitas 
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3. Uji ANOVA 

 

4. Uji Post-Hoc 

 


